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 Pada setiap kegiatan akademik dan kemahasiswaan, pendataan kehadiran mahasiswa 
adalah sebuah hal yang selalu dilakukan. Kegiatan pendataan kehadiran mahasiswa 
umumnya masih dilakukan secara manual dengan mengisi form daftar hadir mahasiswa. 
Selain dinilai lambat dan dapat menimbulkan gangguan dalam kegiatan perkuliahan, 
sistem presensi secara manual juga tidak praktis dalam perekapan secara terpusat dan 
adanya kemungkinan terjadinya human error dalam perekapannya. Terdapat teknologi yang 
dapat digunakan untuk meminimalkan terjadinya kekurangan tersebut, yaitu dengan 
menggunakan Radio Frequency Identification (RFID) dalam proses presensi terhadap 
mahasiswa. Dengan memanfaatkan teknologi RFID untuk identifikasi dan MySQL sebagai 
database maka diharapkan pendataan dan perekapan kehadiran mahasiswa dapat dilakukan 
dengan mudah dan terpusat. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa setiap kartu 
RFID yang digunakan terdapat identitas kartu yang unik sehingga dapat digunakan sebagai 
penanda atau identitas yang valid bagi mahasiswa maupun dosen pengampu matakuliah 
dalam melakukan presensi. 
 




















 In every academic and student activity, data collection on student meetings is always done. 
General student data collection activities are still carried out manually by filling in the 
student attendance form. Besides being able to help and correct problems in lecturing 
activities, the manual presentation system is not practical in centralized recording and also 
increases human error in recording. The technology that can be used to add to these 
shortcomings is Radio Frequency Identification (RFID) in the presence of students. By 
utilizing RFID technology to approve and MySQL as a database, it is expected that student 
data collection and recording can be done easily and centrally. It can be concluded from the 
study that each RFID card used is a unique card identity that functions as a valid marker or 


















p-ISSN: 2087-1627, e-ISSN: 2685-9858 
 
  p-ISSN: 2087-1627, e-ISSN: 2685-9858 
51 
1. Pendahuluan  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mengalami kemajuan yang begitu pesat. 
Teknologi elektronika dan informasi semakin 
dikembangkan dan diaplikasikan di berbagai 
bidang. Hal tersebut diharapkan bisa mempermudah 
pekerjaan manusia yang membutuhkan otomatisasi 
dan mobilitas yang tinggi. Salah satu teknologi 
elektronika yang dapat digunakan adalah RFID 
(Radio Frequency Identification). RFID merupakan 
sebuah metode identifikasi dengan menggunakan 
sarana yang disebut label RFID atau transponder 
untuk menyimpan dan mengambil data. Teknologi 
ini mampu mengidentifikasi berbagai objek secara 
simultan tanpa diperlukan kontak langsung (atau 
dalam jarak pendek). 
Pada setiap kegiatan akademik dan 
kemahasiswaan, pendataan kehadiran mahasiswa 
adalah sebuah hal yang selalu dilakukan. Kegiatan 
pendataan kehadiran mahasiswa umumnya masih 
dilakukan secara manual dengan mengisi form 
daftar hadir mahasiswa. Selain dinilai lambat dan 
dapat menimbulkan gangguan dalam kegiatan 
perkuliahan, sistem absensi secara manual juga 
tidak praktis dalam perekapan secara terpusat dan 
adanya kemungkinan terjadinya human error dalam 
perekapannya. Dengan banyaknya kekurangan dari 
absensi manual, dibutuhkan adanya sistem absensi 
mahasiswa yang terintegrasi agar dapat 
mempermudah dan meminimalisir kesalahan-
kesalahan dalam perekapan. 
Teknologi RFID merupakan teknologi yang 
dapat melakukan many-tomany communication 
(banyak reader dapat membaca satu tag, maupun 
satu reader dapat membaca banyak tag), transmisi 
secara nirkabel dibandingkan dengan barcode 
konvensional yang menggunakan optic. Dengan 
kelebihan tersebut, sistem ini berfungsi sebagai 
media pendukung dalam kelancaran proses 
perkuliahan [1]. 
Penelitian serupa pernah dilakukan dengan 
topik pengamanan pintu dengan menggunakan 
RFID berbasis mikrokontroler ATMEGA 16. pada 
penelitian tersebut, disimpulkan bahwa alat 
pengaman pintu yang dibuat sangat bergantung 
pada aliran listrik sehingga alat ini hanya dapat 
bekerja jika terdapat aliran listrik, alarm dan efek 
kejut merupakan peringatan dini ketika pintu 
dibuka paksa, namun efek kejut yang dihasilkan 
belum maksimal dikarenakan tegangannya tidak 
bisa diatur, dan RFID bisa menjadi pilihan untuk 
keamanan pintu yang cukup baik, karena setiap 
card RFID memiliki kode yang berbeda, namun 
dalam alat ini belum bisa menyaring kode dan 
menampilkannya di LCD [2]. 
Penelitian terkait dengan RFID juga pernah 
dilakukan oleh dengan topik pencatatan kompensasi 
menggunakan RFID. Pada penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa sistem pencatatan kehadiran 
mahasiswa dan dosen dengan menggunakan RFID 
dapat digunakan untuk mengetahui jumlah 
kompensasi mahasiswa secara real time dan dapat 
digunakan untuk mengetahui waktu kehadiran 
dosen yang dapat di akses melalui website dan 
sistem ini juga digunakan untuk melaporkan jumlah 
ketidakhadiran mahasiswa jika sudah melampaui 
batas yang ditentukan sehingga dapat dikenai surat 
peringatan 1,2, dan 3 kepada mahasiswa dan orang 
tua atau wali melalui sms gateway [3]. 
Penelitian dari sisi analisa kelayakan investasi 
penggunaan RFID pernah dilakukan dimana pada 
penelitian tersebut bertujuan untuk untuk 
merancang perencanaan bisnis sistem Radio 
Frekuensi Identifikasi (RFID) pada perpustakaan 
dengan total pembiayaan 297.390.800 yang berasal 
dari modal sendiri dengan discount faktor atau 
tingkat bunga sebesar 10 %. Penilaian kelayakan 
investasi pada rencana investasi Perpustakaan Bina 
Sarana Informatika ini menggunakan teknik capital 
budgeting, yang penggunaannya untuk mengetahui 
diterima tidaknya suatu usulan investasi, dengan 
alat analisis Paybeck Period, Net Present Value, 
Profitability Indeks dan Internal Rate of Return[4]. 
Penelitian sebelumnya juga pernah 
mengangkat topik penggunaan RFID, dalam hal ini 
adalah penggunaan RFID pada locker. Sistem 
penitipan barang konvensional pada umumnya 
dilakukan dengan cara menukarkan kartu identitas 
dengan kunci locker yang akan dipinjam. Dengan 
cara tersebut dapat memakan waktu relatif lama 
yang disebabkan jika terjadi antrian dalam 
mendapatkan kunci locker dan saat mencari locker 
yang kosong sesuai dengan nomor kunci. Dari hasil 
penelitian locker dengan RFID MFRC522 berbasis 
arduino UNO telah berhasil diuji melalui RFID 
yang di tag dapat dibaca dan nomor locker yang 
kosong muncul di LCD dan terbuka [5]. 
Dengan memanfaatkan teknologi RFID untuk 
identifikasi dan MySQL sebagai database maka 
diharapkan pendataan dan perekapan kehadiran 
mahasiswa dapat dilakukan dengan mudah dan 
terpusat. Berdasarkan permasalahan di atas maka 
pada penelitian ini diusulkan sebuah pemanfaatan 
Radio Frequency Identification Mifare RC522 dan 
arduino sebagai media validasi kehadiran 
mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 
membuat mesin presensi mahasiswa Politeknik 
Negeri Cilacap dengan menggunakan RFID dan 
Arduino sehingga dapat memudahkan rekapitulasi 
data presensi mahasiswa di Politeknik Negeri 
Cilacap, selain itu perekaman data dapat dilakukan 
secara daring, serta kemudahan akses data presensi 
bagi user. 
Kartu mahasiswa umumnya masih 
menggunakan kartu biasa, yang terbuat dari plastik 
atau kertas, sehingga fungsinya dirasa kurang, 
karena hanya digunakan sebagai identitas saja. 
Penggunaan kartu Radio Frequency Identification 
sebagai kartu mahasiswa menawarkan banyak 
manfaat [6]. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
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kartu Radio Frequency identification tersebut akan 
dimanfaatkan sebagai kartu mahasiswa yang bisa 
digunakan untuk melakukan absensi, login ke 
sistem informasi dan untuk keperluan lainnya, 
selain itu penelitian juga akan dilakukan pada 
sistem pembaca kartu tersebut. 
 
2. RFID, Arduino Uno & Keamanan Smart 
Card 
RFID (Radio Frequency Identification) atau 
Pengenal Frekuensi Radio adalah sebuah metode 
identifikasi dengan menggunakan sarana yang 
disebut label RFID atau transponder untuk 
menyimpan dan mengambil data jarak jauh. Label 
atau kartu RFID adalah sebuah benda yang bisa 
dipasang atau dimasukkan di dalam sebuah produk, 
hewan atau bahkan manusia dengan tujuan untuk 
identifikasi menggunakan gelombang radio. Label 
RFID berisi informasi yang disimpan secara 
elektronik dan dapat dibaca hingga beberapa meter 
jauhnya. Sistem pembaca RFID tidak memerlukan 




Gambar 1. Konfigurasi pin Mifare RFID MFRC 
522 
 
Adapun RFID Reader Mifare RC522 adalah 
pembaca kartu RFID terintegrasi tinggi yang 
bekerja pada komunikasi 13.56 MHz non-kontak, 
dirancang oleh NXP sebagai konsumsi daya yang 
rendah, biaya rendah dan chip ukuran baca dan tulis 
yang ringkas, adalah pilihan terbaik dalam 
pengembangan meter cerdas dan perangkat 
genggam portabel. 
MFRC522 menggunakan sistem modulasi 
canggih, sepenuhnya terintegrasi pada 13,56MHz 
dengan semua jenis protokol komunikasi non-
kontak postive. MFRC522 mendukung seri Mifare 
kecepatan tinggi komunikasi non-kontak, kecepatan 
komunikasi duplex hingga 424 kb/s. Modul ini 
dapat ditampung langsung di perangkat genggam 
untuk produksi massal. Modul menggunakan catu 
daya 3.3V, dan dapat berkomunikasi langsung 
dengan papan CPU dengan menghubungkan 
melalui protokol SPI, yang memastikan kerja yang 
andal, jarak baca yang baik [7]. 
 
 
Gambar 2. Mifare Card 1k 
 
MIFARE Classic dengan memori 1K 
menawarkan penyimpanan data 1.024 byte, dibagi 
menjadi 16 sektor, setiap sektor dilindungi oleh dua 
kunci berbeda, yang disebut A dan B. Setiap kunci 
dapat diprogram untuk memungkinkan operasi 
seperti membaca, menulis, meningkatkan blok nilai, 
dll. MIFARE Classic dengan memori 4K 
menawarkan 4.096 byte yang dibagi menjadi empat 
puluh sektor, di mana 32 ukurannya sama seperti 
pada 1K dengan delapan lainnya berukuran empat 
kali lipat. sektor.  
MIFARE Classic Mini menawarkan 320 byte 
yang dibagi menjadi lima sektor. Untuk masing-
masing jenis IC ini, 16 byte per sektor dicadangkan 
untuk kunci dan kondisi akses dan biasanya tidak 
dapat digunakan untuk data pengguna. Juga, 16 
byte pertama berisi nomor seri kartu dan data 
pabrikan tertentu lainnya dan hanya dapat dibaca. 
Yang membawa kapasitas penyimpanan bersih 
kartu-kartu ini ke 752 byte untuk MIFARE Classic 
dengan memori 1K, 3.440 byte untuk MIFARE 
Classic dengan memori 4K, dan 224 byte untuk 
MIFARE Mini. Ini menggunakan protokol 
keamanan eksklusif NXP (Crypto-1) untuk 
otentikasi dan penyandian 
Arduino Uno adalah papan mikrokontroler 
berbasis mikrokontroler ATmega328P 8-bit. 
Bersama dengan ATmega328P, terdiri dari 
komponen lain seperti osilator kristal, komunikasi 
serial, pengatur tegangan, dll untuk mendukung 
mikrokontroler. Arduino Uno memiliki 14 pin 
input/output digital (dimana 6 dapat digunakan 
sebagai output PWM), 6 pin input analog, koneksi 
USB, colokan power barel, header ICSP, dan 
tombol reset. Arduino dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dengan komputer, papan Arduino 
lain, atau mikrokontroler lainnya. Mikrokontroler 
ATmega328P menyediakan komunikasi serial 
UART TTL (5V) yang dapat dilakukan 
menggunakan pin digital 0 (Rx) dan pin digital 1 
(Tx).  
Perangkat lunak Arduino termasuk monitor 
serial yang memungkinkan data tekstual sederhana 
untuk dikirim ke dan dari papan Arduino. Ada dua 
RX dan TX LED pada papan arduino yang akan 
berkedip ketika data sedang dikirim melalui chip 
USB-ke-serial dan koneksi USB ke komputer 
(bukan untuk komunikasi serial pada pin 0 dan 1). 
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Gambar 3. Bagian-bagian Arduino Uno 
 
Pustaka SoftwareSerial memungkinkan 
komunikasi serial pada salah satu pin digital Uno. 
ATmega328P juga mendukung komunikasi I2C 
(TWI) dan SPI. Perangkat lunak Arduino mencakup 
perpustakaan Wire untuk menyederhanakan 
penggunaan bus I2C. 
Smart Card dapat menambah kenyamanan 
dan keamanan untuk setiap transaksi nilai dan data; 
tetapi pilihan yang dihadapi manajer saat ini bisa 
menakutkan. Terdapat informasi yang cukup untuk 
melakukan evaluasi kinerja, biaya, dan keamanan 
yang diinformasikan yang akan menghasilkan 
sistem kartu pintar yang sesuai dengan kebutuhan 
saat ini dan yang akan datang. Keamanan adalah 
masalah yang sangat penting dalam kartu pintar 
terutama karena berbagai pihak independen 
melibatkan seluruh siklus hidup kartu yang 
mengarah ke apa yang sekarang disebut 
"pemisahan" dalam kepercayaan. Ada kebutuhan 
untuk mengembangkan metode di mana bahkan 
tanpa kepercayaan tidak ada pihak yang bisa saling 
menipu. Lebih lanjut, untuk mengatasi kurangnya 
keamanan yang diberikan oleh kata sandi atau PIN 
untuk otentikasi dan kontrol akses, beberapa 
peneliti percaya bahwa biometrik adalah cara 
otentikasi asli terbaik [8]. 
 
3. Metode Penelitian 
Dalam proses penyelesaian penulisan 
penelitian ini, dilaksnakan proses observasi 
terhadap kapabilitas dari sistem presensi, yaitu 
dengan mneggunakan kertas presensi yang 
diedarkan setiap perkuliahan akan dimulai. 
Selanjutnya dilakukan analisa berbagai jenis tool 
identifikasi, baik  berupa tool berbasis biometrik 
(fingerprint) maupun tool yang non-biometrik dan 
kemampuan SDK beserta perangkat lunak yang 
umum digunakan untuk absensi pekerja. Penelitian 
mendalam mengenai proses bisnis yang ditetapkan 
juga dilakukan agar dapat selaras dengan 
implementasi sistem baru yang diajukan. Riset 
mengenai basis data dan bahasa pemrograman yang 
digunakan pada sistem konvensional juga dilakukan 
dengan cermat untuk memastikan tahap 
implementasi dapat berjalan dengan lancar. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Perancangan 
Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa RFID 
Reader MFRC 522 digunakan untuk membaca nilai 
UID dari kartu Mifare Card 1k. Data yang 
diperoleh dari RFID Reader akan dikirimkan oleh 
Arduino ke komputer dengan aplikasi absensi 
mahasiswa melalui komunikasi port serial. 
Selanjutnya data kartu digunakan sebagai kata 
kunci untuk database pada MySQL. Pada 
perancangan RFID dan Arduino dilakukan dengan 
menghubungkan setiap pin pada MFRC 522 dengan 
pin-pin Arduino Uno. Koneksi antara pin MFRC 
522 dan pin Arduino uno ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
 
Gambar 4. Perancangan sistem secara keseluruhan 
 
 
Tabel 1. Koneksi antara pin MFRC522 dengan pin 
Arduino Uno 











Tabel 2. Daftar nama tabel dan informasi pada tabel 
Nama Tabel Informasi pada tabel 
daftar_dosen ID, Nama, NPAK, Mata_Kuliah, 




daftar_mhs ID, Nama, Program_Studi, Kelas 
daftar_hadir NPM, Nama, Mata_Kuliah, 





jurnal Makul, dosen, semester, sks, 
kelas, tahun, pertemuan, tanggal, 
jumlah_mhs, status, bahasan 
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Dari sisi database, database dibuat di MySQL 
yang terdiri dari beberapa tabel seprti ditunjukan 
pda Tabel 2, antara lain tabel daftar mahasiswa, 
daftar dosen, daftar hadir dan jurnal. Tabel daftar 
mahasiswa berisi informasi mahasiswa seperti ID 
yang merupakan UID dari kartu, Nama, NPM, 
Program Studi dan Kelas. Tabel daftar dosen berisi 
informasi dosen dan informasi mata kuliah yang 
diajarkan oleh dosen. Tabel daftar hadir merupakan 
tabel yang berisi informasi kehadiran mahasiswa 
sesuai mata kuliah dan dosen yang mengajar. 
Sedangkan tabel jurnal berisi ringkasan kegiatan 
pada setiap mata kuliah. 
Tampilan antarmuka pada aplikasi absensi 
mahasiswa terdiri dari beberapa bagian seperti 
Tampilan utama, tampilan kehadiran mahasiswa 
dan tampilan untuk admin. Tampilan utama pada 
aplikasi ini digunakan untuk mendapatkan 
informasi dosen dan mata kuliah yang aka diajarkan 
sebelum memulai perkuliahan. Pada tampilan ini 
terdapat beberapa form yang harus diisi oleh dosen 
seperti nama dosen, mata kuliah, kelas, status 
pertemuan dan pertemuan yang ke berapa. Nama 
dosen akan otomatis terisi dengan menempelkan 
kartu dosen ke RFID. 
Tampilan absen mahasiswa digunakan untuk 
menginput data mahasiswa yang hadir sesuai mata 
kuliah dan kelas yang sudah diinput oleh dosen 
pada tampilan utama. Admin memiliki beberapa 
akses diantaranya akses untuk menginput data 
mahasiswa, input data dosen, mengubah informasi 
mahasiswa dan dosen serta admin juga memiliki 
akses untuk melihat dan mencetak jurnal dan rekap 
daftar hadir. 
4.2 Pengujian 
Pengujian RFID dengan Arduino Uno 
dilakukan untuk memastikan RFID dan Arduino 
terhubung dan dapat membaca nilai kartu Mifare 
1k. Pengujian dilakukan dengan memberikan 
program membaca data RFID pada Arduino Uno 
lalu mendekatkan kartu diatas MFRC522. Hasil 
pembacaan kartu ditampilkan pada serial monitor. 
Hasil pengujian RFID dengan Arduino Uno 
ditunjukkan pada Tabel 3. 
Berdasarkan hasil pengujian RFID dengan 
Arduino pada tabel 3, RFID dan Arduino sudah 
dapat terhubung. MFRC522 dapat membaca kartu 
jenis S50 Mifare 13.56MHz RFID Compatible 
Card. Sedangkan 125KHz RFID Card EM4100 
tidak dapat terbaca oleh MFRC522. Pengujian juga 
dilakukan dai sisi database, database dan Visual 
Studio dihubungkan dengan menggunakan MySQL 
ODBC konektor.  
Pengujian dilakukan dengan memasukkan 
data mahasiswa dan dosen. Hasil pengujian dapat 
terlihat pada tabel 4. Pengujian sistem secara 
keseluruhan dilakukan untuk memastikan RFID 
dapat membaca kartu, Arduino dapat mengirimkan 
data ke aplikasi dan data pada MySQL dapat 
ditambahkan maupun diambil melalui aplikasi. 
Tampilan awal aplikasi merupakan tampilan untuk 
memulai perkuliahan. Pada tampilan ini terdapat 
beberapa isian yaitu nama dosen, mata kuliah, 
kelas, status pertemuan, dan pertemuan yang 
didapat dari tabel daftar_dosen berdasarkan ID dari 
kartu dosen yang sudah didaftarkan. 
 
 
Tabel 3. Hasil pengujian RFID dengan Arduino 
Uno 
Jenis Kartu Keterangan 
S50 Mifare 13.56MHz RFID 
Compatible Card 
Dapat terbaca  






Tabel 4. Hasil pengujian koneksi database 
ID Kartu Status Keterangan 
12FCB50D Dosen Masuk pada tabel 
daftar_dosen 












































Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5, 
hanya ID kartu 12FCB50D dan 226EBC0D yang 
dapat mengisi form hal itu dikarenakan kedua ID 
tersebut sudah terdaftar sebagai dosen yang datanya 
sudah diinput pada tabel daftar_dosen. Setelah 
dosen memulai perkuliahan dengan klik tombol 
mulai perkuliahan maka muncul tampilan seperti 
pada gambar 5. 
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Tabel 5. Hasil pengujian input presensi 
ID Kartu Keterangan 
12FCB50D Muncul data dosen dan dapat 
mengisi form 
226EBC0D Muncul data dosen dan dapat 
mengisi form 
A14DFF29 Tidak ditemukan data dosen 
dan tidak bisa mengisi form 
49EEFE29 Tidak ditemukan data dosen 
dan tidak bisa mengisi form 
845BFE29 Tidak ditemukan data dosen 
dan tidak bisa mengisi form 
F623FF29 Tidak ditemukan data dosen 
dan tidak bisa mengisi form 
FFD3FE29 Tidak ditemukan data dosen 
dan tidak bisa mengisi form 
620BBD0D Tidak ditemukan data dosen 
dan tidak bisa mengisi form 
02B5B30D Tidak ditemukan data dosen 
dan tidak bisa mengisi form 
E662FE29 Tidak ditemukan data dosen 
dan tidak bisa mengisi form 
A722FF29 Tidak ditemukan data dosen 
dan tidak bisa mengisi form 
6E4CFF29 Tidak ditemukan data dosen 




Gambar 5.Tampilan input kehadiran 
 
Gambar 6 merupakan tampilan input 
kehadiran mahasiswa. Pada tampilan tersebut 
terdapat data mata kuliah yang sesuai dengan input 
pada tampilan awal. Saat tombol akhiri perkuliahan 
ditekan maka otomatis akan print tampilan 
kehadiran lalu kembali ke tampilan awal. 
 
 




Kesimpulan yang didapat setelah dilakukan 
penelitian adalah hanya kartu S50 Mifare 
13.56MHz RFID Compatible Card yang dapat 
terbaca oleh RFID MFRC 522. MySQL dan Visual 
Studio 2010 dapat terkoneksi dengan baik. Data 
pada database MySQL dapat ditambah, diubah dan 
dihapus melalui Visual Studio 2010. Hanya kartu 
dengan ID yang sudah didaftarkan sebagai dosen 
yang dapat menginput form untuk memulai 
perkuliahan dan menginput, mengubah dan 
menghapus data. Hanya kartu dengan ID yang 
sudah didaftarkan sebagai mahasiswa yang dapat 
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